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BAB IV
PENUTUP

Simpulan

Universitas Pembangunan Jaya merancang Kerja Profesi untuk membekali

mahasiswa dengan pengalaman kerja nyata, mengasah ilmu, serta menilai

kesiapan melalui hard skills dan soft skills. Pengalaman yang didapatkan oleh

Praktikan selama tiga bulan dalam waktu melaksanakan kegiatan Kerja Profesi

sebagai Creative Assistant dan Video editor pada PT. Mercusuar Creative Cipta

Solusi terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil oleh Praktikan, yaitu:

1.

4.2

Seorang Creative Assistant harus berpikir kreatif dan memahami berbagai
konsep untuk merancang foto serta video iklan dengan klien.Creative
Assistant menjadi bagian terpenting dalam mempersiapkan sebuah
produksi foto dan video kebutuhan media sosial brand Nafas Kopi dari pra
produksi hingga pasca produksi. Dan menjadi Creative Assistant harus
memiliki komunikasi yang baik dan jelas dengan seluruh tim maupun Divisi
lain saat melakukan pekerjaannya.

Saat menjadi seorang Video editor, Praktikan mampu mengkategorikan
sebuah gambar dan video yang akan di edit dalam tahap editing video
editor harus memilih bagian bagian mana yang harus di edit dan memilih
bagian mana yang layak untuk komsusi publik agar konten yang di hasilkan
menjadi baik, serta video editor harus mengemas audio maupun visual
secara menarik agar kosumen dari klien dapat tertarik dari isi video yang
akan di tayangkan.

Selama menjalankan kegiatan Kerja Profesi di perusahaan bidang Agency,
Praktikan harus bisa mengatur jam kerja yang diberikan oleh atasan. Dan
menjadikan Praktikan sebagai seorang yang disiplin saat bekerja.
Praktikan juga mendapatkan pengalaman baru dalam dunia Digital

Creative Agency baik ruang lingkup internal maupun eksternal.

Saran

Selama tiga bulan menjalani Kerja Profesi (KP) sesuai ketentuan

Universitas Pembangunan Jaya, Praktikan memiliki beberapa saran untuk PT.

Mercusuar Creative Cipta Solusi. Salah satunya adalah mengoptimalkan media

sosial dan situs web perusahaan agar informasi lebih mudah diakses serta
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menarik perhatian. Dengan begitu, calon pelamar kerja maupun mahasiswa yang

mencari tempat magang dapat memperoleh informasi dengan jelas.

Berdasarkan magang di PT. Mercusuar Creative Cipta Solusi, terdapat

beberapa saran untuk meningkatkan pengalaman dan efektivitas kerja.

1.

Program Orientasi yang Lebih Komprehensif : Menyediakan program
orientasi yang lebih mendalam untuk mahasiswa magang dapat membantu
mereka beradaptasi lebih cepat dengan lingkungan kerja, teknologi, dan
perangkat lunak yang digunakan. Program ini bisa mencakup pelatihan
dasar, sesi pengenalan tim, dan tutorial penggunaan perangkat lunak yang
sering digunakan dalam pekerjaan sehari-hari.

Mentoring dan Pembimbingan yang Lebih Terstruktur: Menunjuk mentor
atau pembimbing khusus untuk setiap mahasiswa magang dapat
memberikan dukungan yang lebih personal dan terarah. Mentor ini bisa
memberikan bimbingan, umpan balik, dan dukungan selama periode
magang, membantu mahasiswa magang mengatasi kendala dan
mengembangkan keterampilan mereka lebih efektif.

Evaluasi Berkala dan Umpan Balik: Mengadakan evaluasi berkala dan
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada mahasiswa magang bisa
membantu mereka memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki.
Evaluasi ini bisa dilakukan melalui pertemuan rutin antara mahasiswa
magang dan atasan atau mentor mereka.

Proyek-Proyek yang Menantang dan Relevan: Melibatkan mahasiswa
magang dalam proyek-proyek yang menantang dan relevan dengan bidang
studi mereka dapat meningkatkan motivasi dan memberikan pengalaman
berharga. Mahasiswa magang perlu project yang memungkinkan mereka
menerapkan ilmu dari perkuliahan ke dunia kerja.

Pengembangan Soft Skills: Selain keterampilan teknis, penting untuk fokus
pada pengembangan soft skills mahasiswa magang seperti komunikasi,
kerja tim, dan manajemen waktu. Pelatihan dan workshop yang difokuskan
pada pengembangan soft skills ini dapat membantu mahasiswa magang
menjadi profesional yang lebih holistik.

Peningkatan Fasilitas dan Akses Sumber Daya: Menyediakan akses yang

lebih baik ke sumber daya seperti perpustakaan digital, perangkat lunak
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pelatihan, dan alat kerja yang memadai dapat membantu mahasiswa
magang bekerja lebih efisien dan belajar lebih efektif.

7. Lingkungan Kerja yang Inklusif dan Kolaboratif: Menciptakan lingkungan
kerja yang inklusif dan kolaboratif dapat meningkatkan rasa nyaman dan
keterlibatan mahasiswa magang. Ini bisa dicapai dengan mengadakan
kegiatan tim, diskusi terbuka, dan mendorong partisipasi aktif dalam
pertemuan dan proyek.

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, PT. Mercusuar Creative

Cipta Solusi dapat meningkatkan pengalaman magang yang lebih berharga dan

produktif, serta memaksimalkan potensi mahasiswa magang untuk berkontribusi

secara signifikan kepada perusahaan.
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